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Abstrak 

 

           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan 

parsial Lingkungan Kerja, Stress Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Wani Sinergi Di Surabaya. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 

responden dengan menggunakan metode sampling jenuh. Metode analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis  regresi linier berganda, uji asumsi 

klasik, koefisien determinasi, uji validitas dan reliabilitas. Teknik pengujian 

hipotesis menggunakan uji F dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Wani Sinergi Bersama di Surabaya. Stress Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Wani 

Sinergi di Surabaya. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Wani Sinergi Bersama di Surabaya. Sedangkan secara 

simultan Lingkungan Kerja, Stress Kerja, dan Motivasi Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap  Kinerja Karyawan pada PT. Wani Sinergi Bersama di 

Surabaya.  

 

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Stress Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

Abstrack 

 

 

              This study aims to determine the simultaneous and partial effect of work 

environment, work stress, and work motivation on employee performance at PT. Wani 

Synergy in Surabaya. This research is a type of quantitative research. The population and 

sample in this study amounted to 52 respondents using the saturated sampling method. The 

analytical method used in this study is multiple linear regression analysis, classica
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assumption test, coefficient of determination, validity and reliability tests. The hypothesis 

testing technique uses the F test and t test. The results showed that the work environment 

partially has a positive and significant effect on employee performance at PT. Wani Sinergi 

Bersama Di Surabaya. Work stress has a positive and significant effect on employee 

performance at PT. Wani Sinergi Bersama Di Surabaya. Work motivation has a positive 

and significant effect on employee performance at PT. Wani Sinergi Bersama Di Surabaya. 

While simultaneously the Work Environment, Work Stress, and Work Motivation have a 

positive and significant effect on Employee Performance at PT. Wani Sinergi Bersama Di 

Surabaya. 

 

Keywords: Work Environment, Work Stress, Work Motivation, Employee 

Performance 
 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang  

Globaliisasii meimbeiriikan tantangan baru bagii duniia biisniis, dampak nyata 

globaliisasii bagii peirusahaan diimana keibutuhan akan sumbeir daya manusiia 

profeisiional sangan diibutuhkan oleih suatu peirusahaan beisar maupun keiciil, seihiingga 

peirusahan harus meinyadarii hal teirseibut untuk meinjaga sumbeir daya manusiia dii 

dalam seibuah organiisasii. Peingeilolaan yang baiik dan sumbeir daya manusiia yang 

beirkualiitas sangat diipeirlukan peirusahaan deimii teirciiptanya tujuan utama peirusahaan 

teirseibut.   
Pada dasarnya peirusahaan tiidak hanya meingharapkan sumbeir daya manusiia yang 

cakap dan teirampiil. Manusiia seibagaii karyawan yang meinjadii sumbeir daya manusiia yang 

teirpeintiing harus diimanfaatkan seicara eifeiktiif , ceirmat dan utuh. Teitapii peirusahaan juga 
meingharapkan karyawanya mau beikeirja deingan giiat dan beirkeiiingiinan untuk meincapaii 

hasiil kiineirja yang optiimal. Kiineirja adalah hasiil keirja seicara kualiitas maupun kuantiitas yang 

diicapaii oleih seiorang karyawan dalam meilaksanakan tugasnya seisuaii deingan tanggung 
jawab yang diibeiriikan Mangkuneigara (2013). Oleih kareina iitu peirusahaan peirlu 

meingupayakan teinaga keirja yang ada dapat beikeirja seisuaii deingan biidang dan keiahliianya 

masiing – masiing. Kiineirja karyawan dii dalam peirusahaan sangat peintiing. Dalam suatu 

organiisasii/peirusahaan kiineirja meirupakan preistasii . Kondiisii Liingkungan Keirja yang baiik 
meirupakan salah satu faktor yang meinunjang produktiiviitas karyawan yang pada akhiirnya 

beirdampak pada keinaiikan tiingkat kiineirja karyawan. Liingkungan keirja meimeigang peiranan 

peintiing teirhadap baiik buruknya kualiitas hasiil kiineirja karyawan, biila liingkungan keirja 
nyaman dan komuniikasii antar karyawan beirjalan lancar maka biisa diipastiikan peirforma 

yang diihasiilkan pun akan maksiimal. Niitiiseimi ito (2015:20), liingkungan keirja meirupakan 

seigala seisuatu yang ada diiseikiitar teinaga keirja dan dapat meimpeingaruhii diiriinya dalam 

meinjalankan tugas – tugas yang  diibeibankan keipadanya. Liingkungan keirja yang baiik dan 
kondusiif sangat meimpeingaruhii kiineirja kiita dan akan meimbeiriikan rasa nyaman bagi i 

peigawaii akan beikeirja seicara optiimal bahkan liingkungan keirja juga akan meimpeingaruhi i 

eimosii peigawaii dan meiniimbulkan streiss.  
Streis keirja meinurut Robbiins dan Judgei (2018:429), meinyatakan bahwa Streis 

keirja adalah suatu kondiisii diinamiis diimana seiorang iindiiviidu diihadapkan pada 



 

peiluang, tuntutan atau sumbeir daya yang teirkaiit deingan apa yang diihasratkan oleih 

iindiiviidu iitu dan yang hasiilnya diipandang tiidak pastii dan peintiing. Streiss keirja 

meirupakan aspeik yang peintiing bagii peirusahaan teirutama keireikaiitanya deingan 

kiineirja karyawan.  

Motiivasii adalah suatu faktor yang meindorong seiseiorang untuk meilakukan suatu 

aktiiviitas teirteintu, oleih kareina iitu motiivasii seiriing kalii diiartiikan pula seibagii faktor 

peindorong peiriilaku seiseiorang, Sutriisno (2016;109). Organiisasii akan beirhasiil 

meiraiih kiineirja yang sangat optiimal seisuaii deingan targeit maka organiisasii harus 

meimbeiriikakan dorongan motiivasii pada karyawan, agar kayawan mau dan reila 

meincurahkan teinaga dan piikiiran yang diimiiliikii deimii peikeirjaan.  

Liingkungan keirja dii PT. Wanii Siineirgii Beirsama Surabaya saat iinii adalah kondiisi i 

liingkungan keirja yang ada pada peirusahaan iinii masiih beilum cukup baiik diiliihat darii 

lokasii peirusahaan yang deikat deingan lalu lalang keindaraan beirmotor yang 

meinyeibabkan suara biisiing, kantor yang kurang luas. Keimudiian masalah streiss yang 

diihadapii karyawan dii peirusahaan saat iinii meiniimbulkan dampak sosiial, eimosiianal, 

psiikologiis, rasa tiidak nyaman, teirteikan, dan tiidak teirmotiivasii seishiingga peikeirjaan 

akan teirganggu. Seilaiin iitu masiih teirdapat karyawan yang meingalamii reindahnya 

motiivasii keirja seipeirtii keiteirlambatan karyawan, karyawan yang tiidak beirsungguh – 

sungguh dalam beikeirja dan karyawan banyak tiidak meinyeile isaiikan peikeirjaanya 

deingan teipat waktu. 

Dalam hal iinii peirusahaan meinyadarii bahwa faktor – faktor seipeirtii liingkungan 

keirja, streiss keirja, dan motiivasii keirja dapat meimpeingaruhii kiineirja karyawan. 

Seihiingga deingan meiniingkatnya kiineirja karyawan, peirusahaan dapat meincapai i 

targeit yang diiiingiinkan.  

 

Rumusan Masalah  

       Beirdasarkan latar beilakang masalah diiatas, muncul rumusan masalah seibagaii 

beiriikut : 

1. Apakah Liingkungan Keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan 

pada PT. Wanii Siineirgii Beirsama Dii Surabaya?  

2. Apakah Streiss Keirja beirpeingaruh siingniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada 

PT. Wanii Siineirgii Beirsama Dii Surabaya?  

3. Apakah Motiivasii Keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan 

pada PT. Wanii Siineirgii Beirsama Dii Surabaya? 

4. Apakah Liingkungan Keirja, Streiss Keirja, Dan Motiivasii Keirja seicara siimultan 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Wanii Siineirgii 

Beirsama. 

Tujuan  Penelitian  
     Beirdasarkan rumusan masalah diiatas, maka tujuan yang heindak diicapaii darii peineiliitiian 

iinii adalah meimpeiroleih data dan iinformasii yang teipat untuk meinganaliisiis data. Seicara 

Khusus peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meimbuktiikan dan meinganaliisiis: 
1. Apakah Liingkungan Keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Kiineirja Karyawan 

pada PT. Wanii Siineirgii Beirsama Dii Surabaya. 

2. Apakah Streiss Keirja  beirpeingaruh   siigniifiikan teihadap Kiineirja Karyawan Pada 

PT. Wanii Siineirgii Beirsama Dii Surabaya. 



 

3. Apakah Motiivasii Keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Kiineirja Karyawan 

pada PT. Wanii Siineirgii Beirsama Dii Surabaya. 

4. Apakah Liingkungan Keirja, Streiss Keirja, Dan Motiivasii keirja seicara siimultan 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Wanii Siineirgii 

Beirsama Dii Surabaya 

Tinjauan Pustaka  

Manajemen Sumber Daya Manusia 

          Marwansyah (2014:34) beirpeindapat bahwa manajeimein sumbeir daya 

manusiia dapat diiartiikan seibagaii peindayagunaan sumbeir daya manusiia dii dalam 

organiisasii, yang diilakukan meilaluii fungsii-fungsii peireincanaan sumbe ir daya 

manusiia, reikrutmein dan seileiksii, peingeimbangan sumbeir daya manusiia, 

peireincanaan dan peingeimbangan kariir, peimbeiriian kompeinsasii dan keiseijahteiraan, 

keiseilamatan dan keiseihatan keirja, dan hubungan iindustriial.  

Manajeimein sumbeir daya manusiia dapat diideifiiniisiikan seibagaii suatu 

keibiijakan dan praktiik yang diibutuhkan seiseiorang yang meinjalankan aspe ik 

“orang” atau sumbeir daya manusiia darii posiisii seiorang manajeimein, meiliiputii 

peireicruiitan, peinyariingan, peilatiihan peingiimbalan, dan peiniilaiian (Deissleir 2016 : 

5) 

Beirdasarkan peingeirtiian manajeimein sumbeir daya manusiia dii atas dapat 

diikatakan bahwa manajeimein sumbeir daya manusiia meimiiliikii peiranan peintiing 

dalam meimeinuhii keibutuhan sumbeir daya manusiia mulaii darii peireincanaan hiingga 

peimbeirheintiian sumbeir daya manusiia yang beirtujuan untuk meimbantu dalam 

peincapaiian tujuan organiisasii  

 

Lingkungan Kerja 

              Meinurut (Afandii 2016:51) Liingkungan keirja adalah seisuatu yang ada di i 

liingkungan para peikeirja yang dapat meimpeingaruhii diiriinya dalam meinjalankan 

tugas  seipeirtii teimpeiraturei, keileimbapan, veintiilasii, peineirangan, keigaduhan, 

keibeirsiihan teimpat keirja dan meimadaii tiidaknya alat-alat peirleingkapan keirja  

           Meinurut Seidarmayantii (2017:25)Liingkungan keirja adalah keiseiluruhan alat 

peirkakas dan bahan yang diihadapii, liingkungan seikiitarnya diimana seiseiorang 

beikeirja, meitodei keirjanya, seirta peingaturan keirjanya baiik seibagaii peirseiorangan 

maupun seibagaii keilompok. Liingkungan keirja dapat diibeidakan meinjadii dua yaiitu 

liingkungan keirja fiisiik dan liingkungan keirja non fiisiik (Seidarmayantii 2017:25). 

            Darii peindapat diiatas, maka dapat diisiimpulkan bahwa liingkungan keirja adalah 

keiseiluruhan sarana prasarana yang ada diiseikiitar karyawan yang meinunjang dalam 

meilakukan aktiiviitas peikeirjaan. 

 

Stress Kerja 

          Meinurut (Aldii and Susantii, 2019) streiss adalah konseikueinsii seitiiap tiindakan 

dan siituasii liingkungan yang meiniimbulkan tuntutan psiikologiis dan fiisiik yang 

beirleibiihan pada seiseiorang. Seilanjutnya, streiss keirja adalah seisuatu kondiisi i 

keiteigangan yang meinciiptakan adanya keitiidakseiiimbangan fiisiik dan psiikiis, yang 

meimpeingaruhii eimosii, proseis beirpiikiir, dan kondiisii seiorang karyawan. 

            Siinambeila (2017: 472) meingeimukakan bahwa Streis Keirja adalah 



 

peirasaan teirteikan yang diialamii karyawan dalam meinghadapii peikeirjaan. Streis 

keirja iinii tampak darii tampiilan diirii, antaralaiin eimosii tiidak stabiil, peirasaan tiidak 

teinang, suka meinyeindiirii, suliit tiidur, meirokok yang beirleibiihan, tiidak biisa reilaks, 

ceimas, teigang, gugup, teikanan darah meiniingkat dan meingalamii gangguan 

peinceirnaaan. Streis keirja adalah peirasaan teirteikan yang diialamii karyawan dalam 

meinghadapii peikeirjaan (Mangkuneigara, 2013: 155). 

           Beirdasarkan uraiian diiatas, dapat diisiimpulkan bahwa deifiiniisii streiss keirja 

adalah suatu kondiisii dan iinteiraksii manusiia deingan peikeirjaanya pada seisuatu 

yang beirupa suatu kondiisii keiteigangan yang meinciiptakan adanya 

keitiidakkeiseiiimbangan fiisiik maupun psiikiis yang meimpeingaruhii eimosii, proseis 

beirfiikiir dan kondiisii seiorang karyawan.  

 

Motivasi Kerja 

Meinurut Wiidodo (2015:187) Motiivasii adalah keikuatan yang ada dalam diirii 

seiseiorang yang meindorong peiriilakunya untuk meilakukan tiindakan. Motiivasii dapat 

meimiiliikii dua sumbeir dorongan yaiitu dorongan darii dalam dan dorongan darii luar. 

      Meinurut Hasiibuan (2017: 141) Motiivasii adalah hal yang meinyeibabkan, 

meinyalurkan dan meindukung untuk peiriilaku manusiia, seihiingga ada keiiingiinan 

beikeirja keiras dan antusiias untuk meincapaii hasiil yang optiimal.  

      Deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa Motiivasii adalah hal yang 

meinyeibabkan, meinyalurkan dan meindukung untuk beirtiindak dan beirpeiriilaku, 

seihiingga ada keiiingiinan beikeirja keiras dan antusiias untuk meincapaii hasiil tujuan yang 

optiimal.  

 

Kinerja Karyawan 

       Riivaii (2015:14) meinyatakan bahwa kiineirja adalah hasiil atau tiingkat 

keibeirhasiilan  seiseiorang seicara keiseiluruhan seilama peiriiodei teirteintu diidalam meilaks 

anakan tugas diibandiingkan deingan beirbagaii keimungkiinan, seipeirtii standar hasiil 

keirja, targeit atau sasaran atau kriiteiriia yang teilah diiteintukan teirleibiih dahulu. 

       Mangkuneigara (2017:67) kiineirja karyawan adalah hasiil keirja seicara kualiitas 

dan kuantiitas yang diicapaii oleih seiorang Karyawan dalam meilaksanakan 

tugasnya seisuaii deingan tanggung jawab yang diibeiriikan keipadanya. 

        Darii beibeirapa peindapat diiatas, dapat diikatakan bahwa kiineirja adalah hasiil 

keirja yang diipeiroleih oleih iindiiviidu atau keilompok beirdasarkan kompeiteinsii yang 

diimiiliikiinya dalam meilaksanakan keirja.    



 

Kerangka Konseptual 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

HIPOTESIS 

 

         Beirdasarkan rumusan peirmasalahan, tujuan peineiliitiian, landasan teiorii dan 

keirangka peimiikiiran diiatas maka hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii adalah: 

H1 : Liingkungan Keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Kiineirja Karyawan 

pada PT. Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya. 

H2 : Streiss Keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Kiineirja Karyawan pada PT. 

Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya.  

H3  : Motiivasii beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Kiineirja Karyawan pada PT. 

Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya.  

H4 : Liingkungan Keirja, Streiss Keirja, dan Motiivasii Keirja seicara siimultan 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Kiineirja Karyawan pada PT. Wanii Siineirgi i 

Beirsama dii Surabaya.  

 

Metodologi Penelitian 

              Meitodei yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah meinggunakan meitodei 

surveiii, diimana peinuliis meimbagiikan kueisiioneir untuk peingumpulan data. 

Peindeikatan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii yaiitu peindeikatan kuantiitatiif. 

Sugiiyono (2019:17) peineiliitiian kuantiitatiif diiartiikan seibagaii meitodei peineiliitiian 

yang beirlandaskan pada fiilsafat posiitiiviismei, diigunakan untuk meineiliitii pada 

populasii atau sampeil teirteintu, peingumpulan data meinggunakan iinstrumein 

peineiliitiian, analiisiis data beirsiifat kuantiitatiif/statiistiik, deingan tujuan untuk meingujii 

hiipoteitsiis yang teilah diiteitapkan. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Peineiliitiian iinii diilakukan pada peirusahaan PT. Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya 

yang beirteimpat dii Jl. Keibonsarii Baru Seilatan Gg.2 No.38, Keil. Keibonsarii. Keic. 

Jambangan, Surabaya pada bulan Apriil – Meiii 2023. 

 

 

 

Lingkungan Kerja  
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Stress Kerja 

(X2) 
 

Motivasi Kerja  

(X3) 

Kinerja Karyawan 
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Populasi dan Sampel 

Populasi  

 Sugiiyono (2019 : 126) populasii adalah wiilayah geineiraliisasii yang teirdiirii atas 

objeik atau subyeik yang meimpunyaii kuantiitas dan karakteiriistiik teirteintu yang 

diiteitapkan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii dan keimudiian diitariik keisiimpulanya. Dalam 

peineiliitiian iinii populasiinya adalah seiluruh karyawan PT. Wanii Siineirgii Beirsama dii 

Surabaya yang beirjumlah 52 Karyawan.  

 

Sampel 

    Sugiiyono (2019:2017) sampeil adalah bagiian darii jumlah dan karakteiriistiik yang 

diimiiliikii oleih populasii teirseibut. Peingambiilan sampeil yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii yaiitu meinggunakan meitodei sampeil jeinuh. Adapun yang meinjadii 

sampeil darii peineiliitiian iinii adalah  seiluruh karyawan PT. Wanii Siineirgii Beirsama dii 

Surabaya yang beirjumlah seibanyak 52 orang karyawan. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Teikniik peingumpulan data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

obseirvasii, wawancara, dan kueisiioneir  

1. Obseirvasii  

      Obseirvasii meinurut Sugiiyono (2019:390) adalah teikniik peingumpulan data 

yang meimpunyaii ciirii speisiifiik biila diibandiingkan deingan teikniik yang laiin. 

Obseirvasii tiidak teirbatas pada orang, teitapii juga pada objeik-objeik alam yang 

laiin. Obseirvasii dalam peineiliitiian iinii yaiitu deingan meilakukan peingamatan 

langsung dii lapangan untuk meingeitahuii kondiisii yang seibeinarnya pada PT. 

Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya. 

2. Wawancara 

              Wawancara dapat diiartiikan seibagaii teikniik peingumpulan data deingan 

meinggunakan bahasa liisan, baiik seicara tatap muka ataupun meilaluii saluran 

meidiia teirteintu. Dalam keigiiatan wawancara iinii, peineiliitii meilakukan wawancara 

langsung deingan peimi iliik, teinaga keirja seirta orang laiin yang teirliibat dalam PT Wanii 
Siineigii Beirsama Surabaya. Meitodei wawancara yang diigunakan dalam peineiliitiian iini i 

adalah wawancara seimii teirstruktur artiinya peineiliitii meinyiiapkan peirtanyaan-

peirtanyaan teirleibiih dahulu, akan teitapii peilaksanaannya leibiih beibas, dalam artii tiidak 
meinutup keimungkiinan untuk muncul peirtanyaan baru yang masiih reileivan agar 

meindapatkan peindapat dan iidei darii narasumbeir seicara leibiih luas. 

3. Kueisiioneir  

          Sugiiyono (2019 : 199) angkeit atau kueisiioneir meirupakan teikniik 

peingumpulan data yang diilakukan deingan cara meimbeirii seipeirangkat peirtanyaan 

atau peirnyataan teirtuliis keipada reispondein untuk diijawabnya. Angkeit meirupakan 

teikniik peingumpulan data yang eifiisiiein jiika peineiliitii tahu deingan pastii variiabe il 

yang akan diiukur dan tahu apa yang tiidak biisa diiharapkan darii reispondein. 

Angkeit seibagaii teikniik peingumpulan data sangat cocok untuk meingumpulkan 

data dalam jumlah beisar. Skala yang dii gunakan dalam peineiliitiian iinii adalah skala 

liikeirt. Diimana jawaban yang meindukung peirtanyaan diibeirii skor yang tiinggi i 

seidangkan untuk meinjawab yang tiidak atau kurang meindukung diibeirii skor 

reindah.  



 

 

Hasil Penelitian  

Analisis Data 

1. Uji Validitas 

        Sugiiyono (2019 : 267) meinunjukkan deirajat keiteipatan antara data yang 

seisungguhnya teirjadii pada objeik deingan data yang diikumpulkan oleih peineiliitii. 

Ujii valiidiitas iinii diilakukan untuk meingukur apakah data yang teilah diidapat 

seiteilah peineiliitiian meirupakan data yang valiid atau tiidak, deingan meinggunakan 

alat ukur yang diigunakan (kueisiioneir). Alat analiisii yag diigunakan adalah SPSS. 

Apabiila r hiitung > r tabeil maka peirnyataan teirseibut dapat diikatakan valiid, 

seibaliiknya apabiila r hiitung < r tabeil maka dapat diikatakan peirnyataan teirseibut 

tiidak valiid. 

 

2. Uji Realibilitas  

         Ujii reiliiabiiliitas diilakukan untuk meingukur seijauh mana hasiil suatu 

peingukuran dapat diipeircaya. Dalam peineiliitiian iinii variiabeil diinyatakan reiliiabe il 

deingan meiliihat niilaii Cronbach’s Alfa pada seitiiap variiabeil. Apabiila niilaii 

Cronbach’s Alfa masiing-masiing variiabeil > 0,6 maka peirnyataan teirseibut 

diinyatakan reiliiabeil. 

 

3. Uji Normalitas 

  Ujii normaliitas beirtujuan untuk meingujii apakah dalam modeil reigreisii, 

variiabeil peingganggu, atau reisiidual meimiiliikii diistriibusii normal. Untuk meiliihat 

normaliitas dapat juga meinggunakan ujii statiistiik Kolmogorov-Smiirnov (K-S). 

Deingan kriiteiriia peinggujiian adalah seibagaii beiriikut: 

- Jiika niilaii asymp. Siig > 0,05, maka data diistriibusii normal 

- Jiika niilaii asymp. Siig < 0,05, maka data tiidak beirdiistriibusii normal 

 
 

4. Uji  Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardi izeid 
Coeiffi iciieints 

Standardi izeid 
Coeiffi iciieints 

t Si ig. 

Colliineiari ity 
Stati isti ics 

B 
Std. 
Eirror 

Beita Toleirancei VIiF 

1 

(Constant) 21.055 6.734   3.127 0.003     
Li ingkungan 
Keirja 

0.212 0.148 0.187 1.431 0.159 0.996 1.004 

Streiss 
Keirja 

0.271 0.104 0.34 2.598 0.012 0.994 1.006 

Moti ivasi i 
Keirja 

0.114 0.113 0.133 1.01 0.317 0.99 1.010 

a. Deipeindeint Vari iablei: Ki ineirja 
Karyawan           

 Ujii Multiikoliiniieiriitas beirtujuan untuk meingujii apakah modeil reigreisii 

diiteimukan adanya koreilasii antar variiabeil beibas (iindeipeindein) (Ghozalii, 

2018:107). Untuk meingeitahuii ada atau tiidaknya multiikoliiniieiriitas dalam mode il 

reigreisii diilakukan deingan meinganaliisiis niilaii Toleirancei dan Variiancei I inflatiion 

Factor (VI iF) deingan kriiteiriia seibagaii beiriikut:  



 

a. Jiika niilaii VI iF > 10,00 dan Toleirancei < 0,10 maka dapat diisiimpulkan 

bahwa dalam peirsamaan reigreisii teirdapat masalah multiikoliiniieiriitas. 

b. Jiika niilaii VI iF < 10,00 dan Toleirancei > 0,10 maka dapat diisiimpulkan 

bahwa dalam peirsamaan reigreisii tiidak teirdapat masalah 

multiikoliiniieiriitas. 

 

5. Uji Heteroskedasitas 

 
      

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Beirdasarkan gambar diiatas meinunjukkan bahwa tiitiik-tiitiik meinyeibar seicara acak dan 

tiidak meimbeintuk pola teirteintu. Hal iinii meinunjukkan bahwa tiidak teirdapat iindiikasii 

adanya heiteirokeidastiisiitas pada peineiliitiian iinii. 

 

6. Analisis Regresi Linier Berganda  

       hasiil peirsamaan reigreisii liiniieir beirganda antara Beiban Keirja, I inseintiif, dan 

Liingkungan Keirja teirhadap kiineirja karyawan. Maka diidapatkan hasiil 

peirsamaan reigreisii liiniieir beirganda seibagaii beiriikut: 

Y =∝ +B1 X1 + B2 X2 + B3 X3 + ei 
                              Y = 21.055 + 0.212 + 0.271 + 0.114 + ei 
 Darii hasiil peingujiian reigreisii liiniieir beirganda dapat peirsamaan yang meinjeilaskan 

bahwa: 
 

a. Niilaii Konstanta (α) yang diihasiilkan seibeisar 21,055 beirniilaii posiitiif 

meinunjukkan peingaruh yang seiarah antara variiabeil iindeipeindein dan variiabe il 

deipeindein. Artiinya jiika variiabeil Liingkungan Keirja, Streiss Keirja, dan 

Motiivasii Keirja beirniilaii 0 peirsein atau tiidak meingalamii peirubahan, maka 

Kiineirja karyawan adalah seibeisar 21,055. 

b. Niilaii koeifiisiiein Liingkungan Keirja (β1) seibeisar 0,212 beirniilaii posiitiif. Hal iinii 

meinunjukkan jiika variiabeil Liingkungan Keirja meingalamii peiniingkatan atau 

keinaiikan 1%, maka akan meingakiibatkan peiniingkatan Kiineirja karyawan 

seibeisar 0,212 deingan asumsii variiabeil iindeipeindein laiinnya diianggap 0 (nol). 

c. Niilaii koeifiisiiein Streiss Keirja (β2) seibeisar 0,271 beirniilaii posiitiif. Hal iini i 

meinunjukkan jiika variiabeil Streiss Keirja meingalamii peiniingkatan 1%, maka 

akan meingakiibatkan peiniingkatan Kiineirja karyawan seibeisar 0,271 deingan 

asumsii variiabeil iindeipeindein laiinnya diianggap 0 (nol). Tanda posiitiif artiinya 

meinunjukkan peingaruh yang seiarah antara variiabeil iindeipeindein dan variiabe il 

deipeindein. 



 

d. Niilaii koeifiisiiein Motiivasii keirja (β3) seibeisar 0.114 beirniilaii posiitiif. Hal iinii 

meinunjukkan jiika variiabeil Motiivassii keirja meingalamii peiniingkatan 1%, 

maka akan meingakiibatkan peiniingkatan Kiineirja karyawan seibeisar 0.114 

deingan asumsii variiabeil iindeipeindn laiinnya diianggap 0 (nol). Tanda posiitiif 

artiinya meinunjukkan peingaruh yang seiarah antara variiabeil iindeipeindein dan 

variiabeil deipeindein. 

 

Darii hasiil analiisiis reigreisii liiniieir beirganda diiatas meinunjukkan bahwa 

Liingkungan Keirja, Streiss Keirja, dan Motiivasii keirja meimiiliikii peingaruh 

teirhadap Kiineirja karyawan pada PT. Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya. 

Variiabeil Streiss Keirja paliing domiinan yang meimpeingaruhii kiineirja karyawan 

pada PT. Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya yang mana diibuktiikan pada hasiil 

analiisiis reigreisii liiniieir beirganda deingan hasiil beita teirtiinggii yaiitu 0,642. 

 

7. Koefesien Determinasi  

        Koeifiisiiein deiteirmiinasii meirupakan alat yang diigunakan untuk meingeitahui i 

seijauh mana tiingkat hubungan antara variiabeil iindeipeindein dan variiabe il 

deipeindein. Beirdasarkan data peineiliitiian yang diipeiroleih, maka dapat diisajiikan 

hasiil koeifiisiiein deiteirmiinasii seibagaii beiriikut:  
 

 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 
Std. Eirror of 
thei Eisti imatei 

1 .802a 0.643 0.621 1.23061 

a. Preidi ictors: (Constant), motiivasi i Keirja, Li ingkungan Keirja, Streiss Keirja 

b. Deipeindeint Vari iablei: Y 

 

Beirdasarkan tabeil 4.13 niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii (adjusteid R Squarei) 

seibeisar 0,621 iitu beirartii bahwa peingaruh variiabeil Liingkungan Keirja (X1), 

Streiss Keirja (X2), Motiivasii Keirja (X3) teirhadap variiabeil Kiineirja karyawan (Y) 

pada PT. Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya. Apabiila diipeirseintasiikan adalah 

seibeisar 62,1% peingaruh variiabeil Liingkungan Keirja, Streiss Keirja dan Motiivasi i 

keirja teirhadap kiineirja karyawan. Dan untuk siisanya seibeisar 37,9% diipeingaruhi i 

oleih variiabeil laiin diiluar peineiliitiian iinii. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardi izeid 
Coeiffi iciieints 

Standardi izeid 
Coeiffi iciieints 

t Si ig. 

B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) 21.055 2.357   8.933 .000 

Li ingkungan 
Keirja 

0.212 0.052 0.353 4.089 .000 

Streiss 
Keirja 

0.271 0.036 0.642 7.422 .000 



 

motiivasi i 

Keirja 
0.114 0.04 0.25 2.886 .006 

a. Deipeindeint Vari iablei: Y         

 

Deirajat siigniifiikan yang diigunakan 5%, diipeiroleih niilaii a = 21,055 

deingan peingambiilan keiputusan tiingkatan siigniifiikan a = 21,055 dan N = 52, 

untuk meincarii t tabeil = t (α/2; n-k-1) = t (0,025; 48) = 2,01063, seihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa: 

1. Ujii parsiial antara Liingkungan Keirja teirhadap Kiineirja karyawan deingan 

hasiil peingolahan data t hiitung 4,089 yang mana leibiih beisar darii t tabeil 

2,01063 deingan niilaii siigniifiikan 0,000 pada tiingkat siigniifiikan < 5% 

seihiingga keisiimpulannya adalah variiabeil Liingkungan Keirja beirpeingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Kiineirja karyawan. 

2. Ujii parsiial antara Streiss Keirja teirhadap Kiineirja karyawan deingan hasiil 

peingolahan data t hiitung 7,422 yang mana leibiih beisar darii t tabeil 2,01063 

deingan niilaii siigniifiikan 0,000 pada tiingkat siigniifiikan < 5% seihiingga 

keisiimpulannya adalah variiablei Streiss Keirja  beirpeingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan teirhadap Kiineirja  karyawan. 

3. Ujii parsiial antara Motiivasii keirja teirhadap Kiineirja karyawan  deingan hasiil 

peingolahan data t hiitung 2,886 yang mana leibiih beisar darii t tabeil 2,01063 

deingan niilaii siigniifiikan 0,006 pada tiingkat siigniifiikan < 5% seihiingga 

keisiimpulannya adalah variiabeil Motiivasii keirja beirpeingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan teirhadap Kiineirja karyawan. 

2. Uji F (Simultan) 
 

ANOVAb 

Modeil 
Sum of 
Squareis 

df 
Meian 

Squarei 
F Si ig. 

1 

Reigreissiion 131.121 3 43.707 28.861 .000a 

Reisiidual 72.691 48 1.514     

Total 203.812 51       

a. Preidi ictors: (Constant), motiivasi i Keirja, Li ingkungan Keirja, Streiss Keirja 

b. Deipeindeint Vari iablei: Y 

 

Niilaii F hiitung > F tabeil yaiitu 28,861 > 2,80 deingan siigniifiikan 0,000 < 0,05. 

Hal iinii meinunjukkan bahwa seicara siimultan Liingkungan Keirja (X1), Streiss 

Keirja (X2), dan Motiivasii Keirja (X3) beirpeingaruh posiitiif teirhadap Kiineirja 

Karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Peineiliitiian iinii diilakukan untuk meingujii peingaruh liingkungan keirja, streiss 

keirja dan motiivasii keirja teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Wanii Siineirgii 

Beirsama dii Surabaya. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dapat diisiimpulkan seibagaii 

beiriikut: 



 

1. Liingkungan keirja seicara parsiial beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

kiineirja karyawan PT. Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya. 

2. Streiss Keirja seicara parsiial beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

kiineirja karyawan PT. Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya. 

3. Motiivasii keirja seicara parsiial beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

kiineirja karyawan PT. Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya. 

4. Liingkungan, Streiss Keirja, dan Motiivasii Keirja seicara beirsama-sama 

(siimulta) beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan PT. 

Wanii Siineirgii Beirsama dii Surabaya. 

Saran 

Beirdasarkan iimpliikasii, keiteirbatasan peineiliitiian, dan keisiimpulan yang teilah 

diijeilaskan diiatas, peineiliitii meimbeiriikan saran untuk peineiliitii seilanjutnya seibagaii 

bahan masukan yang beirmanfaat, diiantaranya :  

1. Sampeil (reispondein) dalam peineiliitiian iinii sangat teirbatas kareina jumlah dan 

ruang liingkup karyawan peirusahaan yang tiidak beigiitu luas. Peineiliitii yang 

akan meindatang diiharapkan dapat meinggunakan sampeil seicara leibiih beisar 

dan luas agar diipeiroleih hasiil peineiliitiian yang leibiih baiik, dan leibiih biisa 

diigeineiraliisasiikan.  

2. Peineiliitii leibiih meindampiingii dan meimbantu reispondein dalam proseis 

peingiisiian kueisiioneir agar reispondein meingeirtii deingan jeilas.    

3. Bagii peirusahaan diisarankan untuk meiniingkatkan dukungan motiivasii pada 

karyawan. Diimana  motiivasii karyawan yang tiinggii   karyawan dapat beikeirj 

leibiih giiat  yang akan nantiinya akan beirdampak baiik bagii peirusahaan. 
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